MAKNA PENYEMBAHAN SEBAGAI BENTUK KOMUNIKASI TRANSENDENTAL DALAM IBADAT UMAT KRISTIANI

(Studi pada Umat Kristiani Gereja Pantekosta di Indonesia Jemaat Maranatha Srengat) by Christian, Galis Evans
  
MAKNA PENYEMBAHAN SEBAGAI BENTUK KOMUNIKASI 
TRANSENDENTAL DALAM IBADAT UMAT KRISTIANI 
(Studi pada Umat Kristiani Gereja Pantekosta di Indonesia Jemaat Maranatha 
Srengat) 
SKRIPSI 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Muhammadiyah Malang 
Sebagai Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana (S-1) Ilmu Komunikasi 
 
Disusun Oleh: 




1. Widiya Yutanti, S.Sos., M.A. 
2. Isnani Dzuhrina, S.Sos., M.Adv. 
PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
















Segala puji dan syukur penulis haturkan kepada Tuhan Yesus Kristus atas 
anugerah-Nya yang melimpah, kasih setia dan perlindungan yang besar. Sehingga 
skripsi dengan judul “Makna Penyembahan Sebagai Bentuk Komunikasi 
Transendental Dalam Ibadat Umat Kristiani” dapat terselesaikan dengan baik 
seturut kehendak-Nya. Selesainya skripsi ini merupakan pra syarat memperoleh 
gelar Sarjana Ilmu Komunikasi program studi Ilmu Komunikasi Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk menambah wacana mengenai 
bentuk komunikasi transendental, mengingat dalam disiplin ilmu komunikasi, 
komunikasi transendental tidak pernah dibahas secara luas. Padahal komunikasi ini 
merupakan suatu hal yang penting karena dapat mempengaruhi kehidupan manusia 
di dunia dan kehidupan setelah kematian. Selain itu, dalam penelitian ini juga 
dibahas mengenai sakramen Kristiani yaitu penyembahan yang ditujukan kepada 
Tuhan sebagai bentuk ekspresi hati yang memiliki makna pada masing-masing 
individu. Sehingga jika dalam pelaksanaannya dilakukan dengan baik dan benar 
akan berdampak pada spiritualitas gereja masa kini. 
Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam skripsi ini 
mengingat keterbatasan pengetahuan dan pengalaman penulis. Sehingga dalam 
penulisan skripsi ini banyak pihak yang turut membantu baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Sehingga penulis mengucapkan terima kasih dan 
memberikan penghargaan yang besar kepada: 
1. Tuhan Yesus Kristus atas kasih, karunia, pimpinan, berkat, dan 
anugerah yang telah diberikan sepanjang hidup penulis. Khususnya 
untuk proses penyelesaian tugas akhir ini. Terima kasih atas teguran 
serta peringatan yang terus membangun sehingga skripsi ini dapat 
diselesaikan dengan baik. Terima kasih untuk segalanya. 
2. Kedua Orang Tua peneliti, Sunyoto dan Nur Wulan Pancawati, berkat 
doa dan ajaran mereka dari kecil yang membuat peneliti dapat melewati 
rintangan dan tantangan baik sejak awal kuliah sampai pada 
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Abodah  : Bahasa Ibrani dari Ibadah 
Ekaristi : Perayaan ibadat mengucapkan pujian dan syukur kepada 
Allah, biasanya disebut Misa Kudus; tubuh dan darah 
Kristus dalam rupa roti dan anggur dalam perayaan Misa 
Kudus 
Gembala Sidang : Penjaga keselamatan orang banyak: dia menjadi -- kaum 
Nasrani 
Glossolalia : Suatu pengucapan atau pengungkapan yang lancar (jarang 
dalam bentuk tulisan) dari suku-suku kata dan kata-kata 
yang tidak dapat dipahami secara langsung dalam bahasa 
daerah pendengar di lingkungan wilayah tersebut, yang 
biasanya merupakan suatu bagian dari kegiatan agamawi. 
GPdI    : Singkatan dari Gereja Pantekosta di Indonesia 
Haleluya  : Bahasa Ibrani yang memiliki arti "Pujilah Tuhan" 
Hikmat  : Kebijakan; kearifan; kesaktian (kekuatan gaib) 
Homage  : Penghormatan 
Interpretasi  : Pemberian kesan, pendapat, atau pandangan teoretis 
terhadap sesuatu; tafsiran; 
Jemaat   : Sehimpunan umat; jemaah 
  
Kebaktian : Rasa tunduk dan khidmat; perbuatan (pekerjaan) bakti; 
kesetiaan. 
Kerkgenootschap : Lembaga Gereja/Keagamaan. 
Kharismatik  : Gerakan/Aliran Kristiani 
Korintus  : Salah satu pasal di Alkitab 
Liturgi   : Ibadat umum di gereja; tata cara kebaktian 
Manifestasi  : Perwujudan atau bentuk dari sesuatu yang tidak kelihatan. 
Maranatha  : Perristiwa kedatangan Tuhan yang kedua kalinya. 
Missionaris  : Orang yang melakukan penyebaran warta Injil kepada 
orang lain yang belum mengenal Kristus. 
Pengkhotbah : Pembicara (penyampai) khotbah; orang yang berkhotbah; 
juru khotbah; 
Pentakosta  : Hari raya Kristiani yang memperingati peristiwa 
dicurahkannya Roh Kudus kepada para rasul di Yerusalem. 
Persekutuan  : Hal bersekutu; persatuan; perhimpunan; ikatan (orang-
orang yang sama kepentingannya) 
Praise   : Pujian 
Roh Kudus  : Pribadi Tuhan dalam konsep Tritunggal. 
Sakramen : Upacara suci dan resmi untuk bertemu dengan Tuhan dan 
untuk menerima rahmat Tuhan lewat tanda-tanda. 
  
Sukacita  : Suka hati; girang hati; kegirangan. 
Transendental : Menonjolkan hal-hal yang bersifat kerohanian; sukar 
dipahami; gaib; abstrak. 
Vereeniging  : Bahasa Belanda dari Asosiasi. 
Worship  : Penyembahan 
Yesus : Menurut ajaran sebagian besar denominasi Kristen, Yesus dipandang 
sebagai Putra Allah (Anak Allah). Umat Kristen meyakini bahwa Yesus 
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